BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha kandang telur puyuh merupakan salah satu bentuk pemeliharaan
unggas yang hanyak dijumpai di kawasan pedesaan dan permukiman. Aktivitas
pemelibarazn menghasilkan limbah upy;liii: ﬁm'qu feses dan sisa pakan yang jika
terakumulasi akan uﬂ&ﬁalamr proses de osist. Proses tersebut memicu
terbentuknya gas amonia (NHs) png hn'phlr.-nsl menummkan kualitas udara di
lingkungan kandang dan menimbulkan bau tidak sedap schingga berdampak pada
keényamanon lingkungan Desa, Toyan, Wates, Kulon Progo.

Kengentrasi amona yang finggi memberikan dampak negatif terhadap
kmm dan burung puyuh. Dampaknya berupa iritas saluran pernapasan.
stres, dan penurunan produktivitas telur pada burung puyub. Sﬁ'lﬂn i, emisi
amonia dapat menimbuikan kehuhan dari masyarakat di sekitar lokasi kandang,
Hm.sumruhﬂlhhndang berlolkas dekat permukiman, Pengawnszan kminns udara
secarn n'm,ﬁ] cenderung kurang efektif kirena meugmmw secara
managal, Amonia{NH3} dipengaruhi oleh kﬂndi&i.':m:l : !'.!!ln tingkat
penumpukan limbah, sehingga diperlukan mekanisme pemanfauan yang kontinu

Perkembangan teknologi Intemt of Things (loT) membuka peluang untuk
menerapkan sistem pemantauan lingkungan yang bekerja secara otomatis dan real-

time. Pemonfaatan sensor gos seperti ME-135 yang tenintegrasi dengan
mikrokontroler ESP32 memungkinkon pembacaan konsentrasi NHi, pemrosesan

datu, serta pengendalian aktuator berupa kipas ventilasi secara otomatis. Integrasi
fungsi monitoring dan aktuasi ini dapat dilengkapi dengan antarmuks aplikasi
{misalnya Blynk) dan layanan notifikasi {misalnya Telegram) sehingga pengguna

menerima informasi dan peringatan kondisi lingkungan secara cepal,

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian imi difokuskan pada perancangan



I3

dan penerapan sistem loT berbasis M)}-135 dan ESP32 untuk pengendalian bau di

kandang telur puyuh. Fekus penelitian meliputi: (1) perancangan dan
implementasi sistem monitoring dan kontroling, (2) evaluasi efektivitas kipas
otomatis dalam menurunkan konsentrasi NH: hinggn ambang aman, serta (3)
penilaian performa sistem dalam pemantavan data dan pembenan notifikasi melalui
aplikasi Blynk dan Telegram. Hasil penclitian diharapkan membernkan
rekomendasi teknis untuk pengelolaan lingkungan kandang vang lebih efektif dan
responsif. . -

1.2 Rumunsan Masalah

Berdusarkan latar belakang yang elah dijelaskan, terdapat beberapa permasalahan
yang perlu diselesaikan dalam penelitian ini:

1. B:ﬁgnmmna merancang dan menerapkan sistem loT berbasis sensor MO- 135
dan mikrokontroler ESP32 untuk pendeteksi bau pada kandang tefur puyuh?

2. Bagnimana sistem kipas olomatis dalam menurunkan Konsentrasi L
amonia (NF: ) hingga mencapai ambang batas aman?

3. Bagmmana sistem [oT dalam monitoring kﬂmﬂﬁﬁﬂl dan memberikan
notifikasi kepada pengguns melalui apliksi Blynk dan Telegram?
13 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus don tidsk meluss, maka batasan masalsh yang
diterapkan dalam penelitian ini ndalah sebagai berikut:

I. Sistem honya dirancang untuk memantao dan mengendalikan satu kipas
{beban tunggal) pada kandang telur puyuh skala kecil-menengah.

2. Pengukuran gas menggunakan sensor M()-135; suhu dan kelembaban
diukur untuk moenitoring, tetapi tidak dilakukan kalibrasi’ koreksi
mendalam seperti pada sensor NHa



3. Tampilan dan notifikasi real-time hanya melalui Blynk dan Telegram; aspek
keamanan aplikasiweb tidak dibahas mendetail.

4. Kalibrasi sensor bersifat relatif (lapangan) dan pengujian dilakukan dalam
kondisi lingkungan normal; kasil tidak diklaim setara alat lsboratorium dan

14 Tujuan Penelit

'.l #####

» Memberikan t pengembangan literatur di bidang
Internet of Things (IoT) khususnya penerspan sistem pemantauan
kualitas udsra dan pengendalian ventilasi otomatis pada peternakan
menggunakan sensor MQ-135 dan mikrokontroler ESP32,

* Menjadi referensi metodologis untuk kalibrasi sensor gas lapangan,
desain logika kentrol otomatis, dan integrasi layanan notifikasi (Blynk &
Telegram) dalam penelitian lanjutan.



* Menambah wawasan mengenai evaluasi performa sistem prototipe
{akurasi pembacaan sensor, waktu respons aktuator, dan kestabilan
komunikasi) yang dapat dijadikan dasar untuk penelitian skala lebih
besar atau penambahan sensor lam.

b. Manfaat Praktisl

« Memberikan solusi praktis hlﬁptﬂmak unfuk memantau konsentrasi
amonia (NHs) secara real-fime dan mgenduhkun ventilasi secara
otomatis :dlmgga_wm:hhhnpmgelmm kualitas udara kandang,

- Hnnmmm dun  kenyamanan ungens - serta pekerja
‘kandang dengan mengurangi paparan: amonis, sehingga berpotensi
‘meningkatkan produktivitas dan mengurangi risiko pengakit.

* Mendorong efisiensi energi melalui pengoperasian kipas yang berbasis

‘kebutuhan (on-demand), sehingga biaya listrik lebih hhﬁnll
dibanding ventilasi kontinu.
1.6 Sistematika Penulisan
BAB 1 PENDAHULUAN, berisi Latar belakang masalah, Rumusan masalah,
Bm masalah, Tujuan penelitian, Manfast pmﬁhu, serta. Sistematika
penulisan yong digunakan dalam periyusunan skripsi.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA, berisi linjauan p_mﬂka.ghsur—dnsar teori yang
O e
BAB 11l METODE PENELITIAN, berisi finfauan timum objek penelitian, analisis
masilah, solusi yang ditawarkan, mncangan sistem (hardware & software),
prosedur kalibrasi dan pengujian, serta metode analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, memuat tahapan pengembangan sistem,
hasil implementas;, deta pengujian dan kalibrasi, analisis performa, serta
pembahasan kendala dan interpretasi hasil.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan, saran, dan keterbatasan penelitian yang
dirangkum berdasarkan hasil penelitian.
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